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ABSTRACT 
 Trading activities are part of the social life of the trading community which involves 
continuous social and economic interactions, so that the behavior adopted by the trading 
community has the potential to influence ongoing business dynamics. This research aims to 
analyze the impact of the religious behavior of the trading community on increasing the 
business of traders. The research method used is literature study with a qualitative approach. 
The results of the research show that the implementation of religious behavior in the trading 
community generally has a positive impact on increasing the business of traders. This impact is 
reflected in increased buyer trust and loyalty, increased consumer buying interest, the 
establishment of harmonious social relations, increased economic prosperity of traders, the 
creation of healthy competition, increased profits of traders, increased business prosperity, and 
maintained business sustainability in the long term. Overall, this research concludes that the 
application of religious behavior in trading activities not only provides social capital for the 
trading community, but also has a positive impact on improving merchant businesses which is 
reflected through strengthening social relations, business sustainability and business 
development in the long term. 
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ABSTRAK 

Aktivitas berdagang merupakan bagian dari kehidupan sosial masyarakat pedagang 
yang melibatkan interaksi sosial dan ekonomi secara terus-menerus, sehingga perilaku yang 
diterapkan oleh masyarakat pedagang berpotensi memengaruhi dinamika usaha yang 
berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perilaku keberagamaan 
masyarakat pedagang terhadap peningkatan usaha pedagang. Metode penelitian yang 
digunakan ialah studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  penerapan perilaku keberagamaan masyarakat pedagang secara umum memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan usaha pedagang. Dampak tersebut tercermin melalui 
meningkatnya kepercayaan dan loyalitas pembeli, bertambahnya minat beli konsumen, 
terjalinnya hubungan sosial yang harmonis, meningkatnya kesejahteraan ekonomi pedagang, 
terciptanya persaingan yang sehat, meningkatnya keuntungan para pedagang, bertambahnya 
keberkahan usaha, dan terjaganya keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan perilaku keberagamaan dalam 
aktivitas berdagang tidak hanya menjadi modal sosial bagi masyarakat pedagang, tetapi juga 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan usaha pedagang yang tercermin melalui 
penguatan relasi sosial, keberlanjutan usaha, dan perkembangan usaha dalam jangka 
panjang.  

 
Kata kunci : Perilaku Keberagamaan, Peningkatan Usaha Pedagang, Sulawesi Selatan. 
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PENDAHULUAN 

Hubungan antara manusia dan agama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sosial karena agama berfungsi mengarahkan tindakan manusia berdasarkan nilai 

dan keyakinan yang dianutnya (Herlinda Keron, 2024). Pada hakikatnya, agama 

tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan tuhan melalui praktik ibadah, 

tetapi juga menjadi pedoman moral yang menuntun perilaku dalam kehidupan 

bermasyarakat (Akmir et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pandangan Sosiologi yang 

menjelaskan bahwa agama dipandang sebagai sistem kepercayaan yang diwujudkan 

dalam perilaku sosial tertentu (Kahmad, 2000). Oleh karena itu, agama tidak cukup 

dipahami sebagai sistem keyakinan individu, melainkan harus dilihat dari fungsi 

sosialnya (Bheka & Derung, 2023) dalam menyatukan komunitas melalui kesamaan 

ritual dan kepercayaan yang dianut bersama, sehingga tercipta rasa kebersamaan 

dan solidaritas diantara anggotanya (Yahya, 2021).   

Integritas moral yang bersumber dari ajaran agama menjadi landasan 

penting bagi terciptanya tatanan sosial yang harmonis. Karena, nilai-nilai ajaran 

agama berperan mengatur perilaku individu agar selaras dengan norma sosial, 

sehingga memperkuat hubungan antar masyarakat (Miharja, 2022). Dalam 

kehidupan sehari-hari, praktik keberagamaan dapat tercermin melalui interaksi 

sosial, sikap saling percaya, dan pola hubungan yang baik sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran agama termasuk dalam aktivitas ekonomi. Melalui praktik keberagamaan, 

masyarakat merasa menjadi bagian dari satu kesatuan yang utuh, karena terikat 

oleh nilai dan norma yang sama.  

Nilai-nilai ajaran agama yang dilaksanakan secara konsisten, mampu 

membentuk karakter individu sekaligus memberi pengaruh nyata dalam interaksi 

sosial (Fauzan, 2019), salah satunya dapat dilihat pada aktivitas berdagang. Dalam 

konteks berdagang, masyarakat pedagang sebagai salah satu pelaku ekonomi yang 

memiliki posisi penting, karena aktivitas jual beli selalu melibatkan interaksi 

langsung antara pedagang dan masyarakat luas (Aryani et al., 2024). Oleh karena itu, 

praktik keberagamaan tidak hanya berhenti pada tataran nilai dan moral, tetapi juga 

tampak nyata dalam tindakan seseorang saat melakukan aktivitas berdagang.  

Penerapan perilaku keberagamaan dalam aktivitas berdagang tidak hanya 

memperkuat integritas dan kepercayaan pembeli, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan jumlah pembeli dan stabilitas pendapatan melalui praktik usaha yang 

baik dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan Hamali (2011) yang 

menegaskan bahwa sikap keberagamaan merupakan aspek esensial yang tidak 

hanya membentuk pola pikir individu, tetapi juga memengaruhi cara bertindak dan 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Pemahaman yang mendalam terhadap 

sikap keberagamaan tersebut membantu individu dalam menjalankan peranannya 

sebagai makhluk sosial dan memperkuat solidaritas dalam masyarakat (Herlinda 

Keron, 2024). Dengan demikian, perilaku keberagamaan masyarakat pedagang tidak 

hanya berfungsi pada ranah personal, tetapi juga menimbulkan dampak yang nyata 

dalam dinamika kehidupan sosial ekonomi masyarakat pedagang (Wati & Dini, 
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2025). Oleh karena itu, besarnya dampak perilaku keberagamaan sangat ditentukan 

oleh bagaimana ajaran agama dipahami dan diimplementasikan dalam aktivitas 

berdagang.  

Pada konteks penelitian ini, dampak penerapan perilaku keberagamaan 

secara spesifik merujuk pada kehidupan masyarakat pedagang di Sulawesi Selatan 

sebagai kelompok sosial yang menghadapi dinamika perdagangan yang beragam 

dan interaksi sosial yang melibatkan pedagang dari berbagai latar belakang. Kondisi 

tersebut menjadikan nilai-nilai ajaran agama sebagai modal sosial penting dalam 

membentuk kepercayaan, etika berdagang, dan pola interaksi dalam aktivitas 

berdagang. 

Pola interaksi yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran agama sejalan dengan 

pandangan Kahmad (2011) yang menekankan bahwa nilai-nilai agama dalam 

kehidupan bermasyarakat melahirkan budaya silih asih, silih asah, dan silih asuh 

yang artinya saling mencintai, menajamkan, dan saling menjaga. Pola hubungan 

tersebut menggambarkan bahwa keberagamaan tidak berhenti pada ritual formal 

saja, melainkan juga berdampak pada tumbuhnya kepedulian, sikap egaliter, 

kepercayaan sosial, dan kerukunan di tengah keragaman masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Mursidah (2025), menunjukkan bahwa pedagang yang konsisten 

menerapkan kejujuran dalam menyampaikan informasi produk serta menjaga 

keterbukaan dalam proses transaksi mampu membangun tingkat kepercayaan dan 

kepuasan pembeli yang tinggi.  

Temuan tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian Mufidah, Gofur, dan 

Soraya (2025), menunjukkan bahwa produsen yang menerapkan etika bisnis Islam 

tidak hanya terhindar dari praktik yang merugikan dan menurunkan kepercayaan 

publik, tetapi juga mampu memperkuat hubungan dengan konsumen melalui 

kepercayaan dan kepuasan yang berkelanjutan. Hal yang serupa ditemukan dalam 

penelitian M. Kethan (2022), tentang menunjukkan bahwa perilaku penjualan yang 

etis dari pedagang maupun tenaga penjual lainnya terbukti memiliki peran strategis 

dalam mendorong peningkatan transaksi, karena mampu memperkuat kepuasan, 

kepercayaan, loyalitas, dan komitmen pelanggan. Penelitian Fadly Yashari Soumena 

(2024), juga mengungkapkan bahwa etika bisnis Islam berpengaruh terhadap 

kinerja serta keberlanjutan usaha mikro dan kecil, karena pedagang yang 

mempraktikkan etika bisnis Islam cenderung lebih dipercaya dan memiliki stabilitas 

usaha yang lebih baik.  

Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitain di atas, dapat diketahui 

bahwa kajian mengenai agama dan aktivitas ekonomi khususnya dalam konteks 

berdagang, umumnya menitikberatkan pada penerapan etika bisnis Islam dan 

berdampak terhadap kualitas hubungan antara pedagang dan pembeli melalui 

meningkatnya kepercayaan, kepuasan, loyalitas pembeli, stabilitas usaha, dan 

keberlanjutan usaha. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih 

memiliki keterbatasan karena belum mengkaji perilaku keberagamaan pedagang 

secara komprehensif sebagai fenomena sosial yang mencakup dimensi ibadah, etika 
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berdagang, dan sikap sosial keagamaan secara lengkap. Selain itu, konteks sosial 

budaya masyarakat pedagang di Sulawesi Selatan, dengan dinamika interaksi dan 

keragaman latar belakang sosialnya, masih relatif jarang dijadikan fokus kajian. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menempatkan perilaku 

keberagamaan masyarakat pedagang sebagai variabel utama dan menganalisis 

dampaknya terhadap peningkatan usaha pedagang secara lebih holistik dalam 

konteks sosial ekonomi di Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana dampak penerapan perilaku keberagamaan masyarakat pedagang 

terhadap peningkatan usaha pedagang di Sulawesi Selatan. Sejalan dengan rumusan 

masalah di tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak 

penerapan perilaku keberagamaan masyarakat pedagang terhadap peningkatan 

usaha pedagang di Sulawesi Selatan, dengan memperhatikan perilaku 

keberagamaan sebagai fenomena sosial yang mencakup dimensi ibadah, etika 

berdagang, dan sikap sosial keagamaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan 

kualitatif dengan focus utama pada bentuk-bentuk perilaku keberagamaan 

masyarakat pedagang. Studi literatur adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis literatur atau sumber informasi 

yang relevan dan telah dipublikasikan sebelumnya (Jamaludin et al., 2023). Data 

penelitian didapatkan dari sejumlah penelitian sebelumnya berdasarkan kriteria 

berikut.  

1. Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal yang telah dipublikasi 

2. Artikel dipublikasikan di jurnal terindeks google scholar 

3. Artikel dibatasi dalam rentan tahun 2015-2025 

4. Subjek penelitian ialah masyarakat pedagang  

5. Kata kunci dalam pencarian artikel adalah perilaku keberagamaan dan 

masyarakat pedagang 

Temuan penelitian ini kemudian dianalisis, dievaluasi, dan disintesiskan 

untuk memperkuat landasan teori serta mengidentifikasi celah atau kekurangan 

dalam penelitian terdahulu. Data penelitian diolah dengan mengidentifikasi kata 

kunci dari variabel utama (judul), mengumpulkan artikel dari database ilmiah, 

menyaring artikel sesuai kriteria, melakukan coding (pengkategorian data 

berdasarkan indikator), menganalisis tema, mensintesis temuan, melakukan 

analisis, dan menyusun kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

fokus penelitian menunjukkan bahwa secara umum dampak penerapan perilaku 
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keberagamaan masyarakat pedagang terhadap peningkatan usaha pedagang pada 

beberapa daerah di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa: 

Penelitian St. Atirah & Rusdiawan (2019) tentag “Implementasi Etika Bisnis 

Islami bagi Pengusaha terhadap Pelanggan di Toko Seragam Sekolah di Pusat Grosir 

Butung Makassar” menunjukkan bahwa dampak yang dirasakan oleh para pedagang 

seragam sekolah ketika menerapkan perilaku keberagamaan yang mecakup 

pelaksanaan ibadah, kejujuran, transparan, keadilan, kerelaan, tanggung jawab, dan 

hubungan yang baik ialah memperoleh dan mempertahankan pembeli, semakin 

bertambahnya mitra usaha, meningkatnya kepercayaan pembeli, dan bertambahnya 

keberkahan dalam usahanya, sehingga memicu terpenuhinya kebutuhan dan 

keinginan keluarga. 

Penelitian Nurjanah, Sungkawaningrum, Wahyuningsih (2022), tentang 

“Pengaruh Keadilan, Kejujuran, Keramahan Pedagang Pasar Tradisional terhadap 

Minat Beli dalam Perspektif Etika Bisnis Islam” menunjukkan bahwa sikap jujur dan 

ramah memberi dampak positif terhadap minat beli para pembeli. Karena sikap 

jujur yang diterapkan oleh pedagang tercermin melalui transparansi terhadap cacat 

barang, kesesuaian kualitas produk, dan ketepatan takaran serta timbangan. Hal 

tersebut dapat membangun kepercayaan pembeli terhadap pedagang dan juga 

produk yang dipasarkan, sehingga menciptakan minat beli yang tinggi. Begitupun 

halnya dengan sikap ramah yang diterapkan oleh pedagang tercermin melalui 

murah senyum, sopan, akurasi informasi yang disajikan, kelonggaran waktu yang 

diberikan, dan pelayanan yang tidak terkesan memaksa. Pelayanan yang ramah 

tersebut akan memberikan kenyamanan bagi pembeli ketika berbelanja, sehingga 

minat beli pembeli akan meningkat seiring dengan rasa nyaman yang dirasakan.  

Namun, berbeda dengan sikap adil yang diterapkan oleh pedagang justru dapat 

memberikan dampak yang negatif terhadap minat beli para pembeli karena 

memberikan pelayanan yang sama pada setiap pembeli, baik itu pembeli yang sudah 

berlangganan maupun pembeli yang baru. 

Penelitian Rahmah, Sulistiyanti, Yusuf (2021), tentang “Etos Kerja Pedagang 

Muslim serta terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi di Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar” menunjukkan bahwa pedagang muslim khususnya 

pedagang sayur dan pedagang ikan di kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 

memiliki etos kerja Islami yang tinggi dalam menjalankan usahanya. Penerapan etos 

kerja Islami berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi 

pedagang muslim di Kota Makassar. 

Penelitian Ihsan Hidayat (2024), tentang “Etika Bisnis Dalam Manajemen 

Bisnis Roti Maros Guna Mewujudkan Peningkatan Keharmonisan Sosial” 

menunjukkan bahwa para usahawan memiliki pemahaman yang baik terkait etika 

bisnis Islam dan menerapkannya dalam mengelola usahanya sehari-hari. Para 

pelaku usaha menyesuaikan praktik bisnisnya dengan lima prinsip manajemen 

sesuai dengan etika bisnis Islam. Penerapan etika bisnis Islam oleh pengusaha roti 

tersebut memberikan dampak positif yang terwujud dalam keharmonisan sosial 
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antar pelaku usaha, terbentuknya kolaborasi dengan pihak lain (sopir angkutan 

umum), terciptanya persaingan yang sehat, dan meningkatkan keuntungan usaha 

secara berkelanjutan. 

Penelitian Nurfitriani (2017), tentang “Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap 

Sistem Jual Beli di Pasar Pa'Baeng-Baeng Makassar” menunjukkan bahwa sistem jual 

beli yang berlangsung di pasar Pa’baeng-Baeng tidak merata, karena ada sebagaian 

pedagang yang menerapkan sistem jual beli sesuai dengan etika bisnis Islam, namun 

di sisi lain ada juga sebagian pedagang yang belum menerapkan sistem jual beli 

sesuai dengan etika bisnis Islam. Pedagang yang mnerapkan sistem jual beli sesuai 

dengan etika bisnis Islam seperti jujur, adil, bebas, mudah, dan halal memiliki 

dampak positif terhadap sistem jual beli pedagang di pasar Pa’baeng-Baeng di 

Makassar. 

Penelitian M. Dzul Fadli S (2022), tentang “Keberlanjutan Usaha Pedagang 

Warung Tradisional dengan Menerapkan Etika Bisnis Islam di Kota Makassar” 

menunjukkan bahwa para pedagang warung tradisional di kota Makassar telah 

menerapkan sebagian besar dari etika berdagang sesuai dengan nilai-nilai ajaran 

agama pada usaha warung tradisional mereka, meski hamper semua pedagang 

merasa asing atau tidak tahu dengan istilah-istilah etika bisnis Islam. Penerapan 

etika berdagang yang diterapkan oleh pedagang warung tradisional meliputi jujur 

dalam timbangan, menjual barang yang halal dan layak dikonsumsi, meninggalkan 

praktik riba, tidak berjualan di waktu terlarang, adil dalam menetapkan harga, 

melayani dengan ramah dan santun, berpenampilan yang sopan atau menutup 

aurat, menjaga kebersihan dan keindahan warung. Dampak dari penerapan etika 

berdagang tersebut ialah dapat mempertahankan keberlanjutan usaha para 

pedagang. Selain itu, para pedagang meyakini dan merasakan terbukanya pintu-

pintu rezeki Allah selama diterapkannya etika berdagang sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran agama.  

Penelitian Ishan Azis (2021), tentang “Stdi Etos Kerja Pedagang Muslim 

Bugis di Pasar Butung Makassar” menunjukkan bahwa etos kerja pedagang muslim 

Bugis di pasar Butung Makassar merupakan perwujudan etos kerja yang bisa 

dikatakan sesuai dengan etika bisnis islam yang terlihat pada dua aspek, yaitu aspek 

budaya rasa bersalah (guilt culture) dan budaya rasa malu (shame culture) pada 

masyarakat Bugis-Makassar. Nilai budaya yang diajarkan yakni kejujuran disertai 

taqwa kepada Allah Swt, kearifan disertai kebaikan hati, berkata benar disertai 

kewaspadaan, siri’ disertai kebijaksanaan. Keempat nilai utama tersebut dilengkapi 

pula oleh nilai subside seperti keberanian, ikhtiar dan usaha. Para pedagang yang 

menerapkan etos kerja seperti itu dalam menjalankan usahanya, berdampak pada 

kesejahteraan usaha para pedagang. 

Penelitian Resky Aulia Putri (2024), tentang “Analisis Etika Bisnis Islam pada 

Pedagang Pasar Tradisional Tala-Tala Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar” 

menunjukkan bahwa pedagang di pasar tradisional Tala-Tala sudah menerapkan 

etika bisnis sesuai dengan syariat Islam seperti bersikap adil dalam melayani 
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pembeli, tidak curang dalam hal timbangan dan menetapkan harga, serta 

menyisihkan sebagian harta untuk saudara yang kurang mampu. Penerapan etika 

berdagang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama yang diterapkan oleh pedagang 

pasar tradisional Tala-Tala berdampak pada peningkatan loyalitas pembeli, 

hubungan silaturahmi semakin erat, mendapatkan keuntungan, dan mendapat ridho 

Allah Swt.  

Penelitian Sri Umi Kalsum (2020), tentang “Pengaruh Etika Bisnis Islam 

terhadap Keuntungan pada Usaha Mikro dan Usaha Kecil di Kecamatan Watang 

Sawitto Kabupaten Pinrang” menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam 

berdampak positif terhadap peningkatan keuntungan pada usaha mikro dan kecil di 

kecamatan Watang Sawitto, kabupaten Pinrang. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

berkelanjutan untuk terus mengkaji dan menguatkan penerapan etika bisnis Islam, 

baik dalam aspek produksi, konsumsi, maupun pemasaran, mengingat masih banyak 

pelaku usaha yang belum memahami secara mendalam konsep etika bisnis Islam. 

Penelitian Syakir, Nisa, dan Masyhuri (2025), tentang “Analisis Mekanisme 

Penetapan Harga Jual dalam Perspektif Prinsip Ekonomi Syariah: Studi Kasus pada 

Pasar Modern di Kabupaten Bone” menunjukkan bahwa sebagian pedagang telah 

menetapkan etika berdagang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama seperti 

memperhatikan aspek kehalalan, keamanan, dan kewajaran harga. Namun, di sisi 

lain masih ada sebagian mekanisme penetapan harga jual yang diterapkan oleh 

pedagang di pasar modern kabupaten Bone belum sepenuhnya sesuai dengan nilai-

nilai ajaran agama salah satunya seperti aspek kejelasan harga masih sering 

diabaikan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menekankan pentingnya penerapan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam setiap aktivitas bisnis, khususnya dalam 

penetapan harga jual. Bagi pedagang yang menerapkan prinsip keadilan, kejujuran, 

dan transparansi, tidak hanya memperoleh keuntungan material, tetapi juga 

memberikan dampak positif berupa kepercayaan dari konsumen dan keberkahan 

dagangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis terhadap sepuluh penelitian 

terdahulu yang relevan, dapat disimpulkan bahwa penerapan perilaku 

keberagamaan oleh masyarakat pedagang secara umum memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan usaha pedagang. Dampak tersebut tercermin melalui 

meningkatnya kepercayaan dan loyalitas pembeli, bertambahnya minat beli 

konsumen, terjalinnya hubungan sosial yang harmonis, meningkatnya kesejahteraan 

ekonomi pedagang, terciptanya persaingan yang sehat, meningkatnya keuntungan 

para pedagang, bertambahnya keberkahan usaha, dan terjaganya keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku keberagamaan 

yang diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah, etika berdagang seperti jujur, 

transparan, bertanggung jawab, adil, kepatuhan terhadap prinsip kehalalan, dan 

sikap sosial keagamaan seperti ramah, sopan, serta menjaga hubungan baik dengan 
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pembeli terbukti menjadi modal sosial bagi pedagang dalam menjalankan aktivitas 

usahanya. Namun, dampak positif tersebut sangat bergantung pada konsistensi 

penerapan nilai-nilai ajaran agama yang diterapakn dalam aktivitas berdagang, 

karena penerapan yang parsial atau tidak utuh berpotensi mengurangi kepercayaan 

konsumen dan efektivitas usaha. Oleh karena itu, perilaku keberagamaan 

masyarakat pedagang memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan 

usaha secara berkelanjutan. 

Dari hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan yaitu 

diharapkan masyarakat pedagang dapat terus mempertahankan dan meningkatkan 

konsistensi dalam menerapkan perilaku keberagamaan yang tidak hanya sebagai 

kewajiban agama, tetapi juga sebagai landasan moral dalam menjalankan usaha 

yang mampu membangun kepercayaan, loyalitas pembeli, dan keberlanjutan usaha. 

Selain itu, bagi masyarakat pedagang yang belum sepenuhnya menerapkan perilaku 

keberagamaan dalam aktivitas berdagang, diharapkan mulai mengimplementasikan 

nilai-nilai ajaran agama seperti jujur, adil, ramah, dan bertanggung jawab secara 

bertahap dalam aktivitas berdagang, mengingat nilai-nilai tersebut terbukti 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan usaha pedagang. 
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